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ABSTRACT

This research was aimed to examine empirically: (1) The influence of
earnings management to CSR disclosure (2) The role of corporate governance
mechanism as moderating variable in the relationship between earnings
management and CSR disclosure. Corporate governance mechanism was
analyzed by proportion of independent commissioner, the number of audit
committee meetings and board size. Earnings management was measured by
discretionary accruals use Modified Jones Model and the extent of CSR was
measured used corporate social reporting index (CSRI) based on Global
Reporting Initiative (GRI) reporting standard items which were disclosed in
companies annual report.

This research used samples of company listed on Indonesia Stock
Exchange 2012-2013. Data obtained from annual reports and sustainable reports
of manufacturing companies listed on the IDX. There are 65 companies among
2012-2013 which fulfilling. The method of analysis of this research was multiple
regression. This method was chosen because the independent variables are more
than one and all the data of the variables are metric.

This reseach found no significant statistical effect from various
measurement of earnings management to CSR disclosure. The research also
found there is no significant effect on proportion of independent commissioner,
board size, and the number of audit committee meetings in relationship between
earnings management and CSR disclosure. This research concluded that CSR is
driven by the desire to meet the expectation of stakeholders and not due to
earnings management. In addition, the formation of the board of commissioners
need to consider the composition of ability and integrity of the members so that
they can perform the function of monitoring, control and able to provide direction
to management as well.

Key words: Corporate Social Responsibility Disclosure, Earnings
Management, Corporate Governance Mechanism.



ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji secara empiris: (1)
pengaruh pengelolaan laba terhadap pengungkapan CSR (2) pengaruh corporate
governance dalam memoderasi hubungan antara pengelolaan laba dan
pengungkapan CSR. Mekanisme corporate governance dianalisis dengan ukuran
dewan komisaris, jumlah rapat komite audit dan proporsi dewan komisaris
independen. Pengelolaan laba diukur dengan menggunakan discretionary accrual
dengan model modified Jones dan luas pengungkapan CSR diukur dengan
Corporate Social Reporting Index (CSRI) berdasarkan item standar global
reporting index (GRI) yang diungkapkan dalam annnual report.

Penelitian ini menggunakan sampel perusahaan manufaktur yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2013. Data diperoleh dari annual report dan
laporan keberlanjutan perusahan manufaktur yang terdaftar di BEI. Terdapat 65
perusahaan selama tahun 2012-2013 yang memenuhi kriteria. Metode pengujian
hipotesis yang digunakan adalah analisis regresi berganda. Metode ini dipilih
karena variabel independen lebih dari satu dan semua data dari variabel adalah
metrik.

Hasil dari penelitian ini menemukan bahwa pengelolaan laba tidak
berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan CSR. Penelitian ini juga
menemukan pengaruh yang tidak signifikan dari ukuran dewan komisaris, jumlah
rapat komite audit dan proporsi dewan komisaris independen. Penelitian ini
berkesimpulan bahwa pengungkapan CSR didorong oleh adanya keinginan untuk
memenuhi harapan stakeholder dan tidak dikarenakan adanya pengelolaan laba.
Selain itu juga dalam pembentukan dewan komisaris perlu memperhatikan
komposisi kemampuan dan integritas anggota sehingga dapat melakukan fungsi
pengawasan, pengendalian dan mampu memberikan arahan kepada manajemen
dengan baik.

Kata kunci : Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan Perusahaan,
Pengelolaan Laba, Mekanisme Corporate Governance.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Tanggung jawab sosial perusahaan merupakan salah satu bentuk
komunikasi perusahaan yang bertujuan membina hubungan baik dengan
masyarakat secara berkelanjutan. Menurut Gray et al. (1995) pengungkapan
tanggung jawab sosial dan lingkungan perusahaan merupakan bentuk legitimasi
dan kontribusi sosial yang dilakukan oleh perusahaan. Namun, dalam kenyataanya
terdapat audit yang tidak sempurna, hal ini mendorong para manajer untuk
mengambil tindakan-tindakan discretionary atas laba yang dilaporkan. Healy dan
Wahlen (1999) berpendapat bahwa pengelolaan laba terjadi ketika manajemen
menggunakan keputusan tertentu dalam pelaporan keuangan dan penyusunan
transaksi-transaksi yang mengubah laporan keuangan, hal ini bertujuan untuk
menyesatkan para stakeholder tentang kondisi kinerja ekonomi perusahaan.

Para manajer secara sukarela terdorong untuk mengungkapkan informasi
tanggung jawab sosial dan lingkungan perusahaan dalam rangka menarik para
investor dan meningkatkan citra perusahaan, terutama ketika mereka melakukan
pengelolaan laba. Konflik timbul ketika tindakan oportunistis manajemen yang
hanya mementingkan kepentingan mereka sendiri, hal ini dapat merugikan
pemegang saham (shareholder) atau investor karena informasi laba yang disajikan
dapat menyebabkan keputusan investasi yang salah. Tindakan oportunis tersebut

dapat dilakukan dengan berbagai cara salah satunya yaitu dengan memilih



kebijakan akuntansi tertentu, sehingga laba perusahaan dapat diatur, dinaikkan
atau diturunkan sesuai dengan keinginannya. Perilaku manajemen untuk mengatur
laba sesuai dengan keinginannya dikenal dengan istilah pengelolaan laba.

Pengungkapan tanggung jawab sosial lingkungan perusahaan merupakan
sarana untuk menjamin tindakan pengelolaan laba yang dilakukaan oleh para
manajer, dengan cara mengalihkan perhatian shareholders dari pengawasan
aktivitas pengelolaan laba. Manajer yang terlibat dalam praktik pengelolaan laba
termotivasi untuk berperilaku proaktif mencari persepsi dari para pemegang
saham dan beragam kelompok stakeholder dengan mengambil beberapa tindakan
untuk menjamin kinerja yang optimal. Jadi, pengungkapan tanggung jawab sosial
perusahaan secara sukarela dalam annual report, dipandang perlu untuk
menunjukkan kepada para stakeholder mengenai kesadaran perusahaan akan
kepentingan yang lebih luas dan akuntabilitas untuk berperilaku sesuai dengan
tanggung jawab sosial. Oleh karena itu, penelitian ini menginformasikan upaya-
upaya yang dilakukan oleh managerial perusahaan dalam mengelola laba dan
sejauh mana pengungkapan tanggung jawab sosial dan lingkungan perusahaan
membantu dalam mengurangi atau meningkatkan pengelolaan laba.

Mekanisme corporate governance mampu mengontrol  perilaku
pengelolaan laba oleh manajer yang berawal dari adanya asimetri informasi dan
perbedaan kepentingan. berdasarkan penelitian Klein (2002) yang menemukan
bahwa dewan komisaris yang berasal dari luar perusahaan atau outside director
dapat mempengaruhi tindakan pengelolaan laba. Semakin banyak jumlah

komisaris independen maka tindakan pengawasan semakin meningkat, sehingga



dapat mengurangi tindakan pengelolaan laba. Komite audit yang semakin aktif
memiliki kesempatan yang lebih besar dalam memantau tindakan manajemen.
Penyataan ini didukung oleh Xie et al., (2003) yang menyatakan bahwa komite
audit yang lebih aktif memiliki komposisi yang lebih besar untuk secara efektif
memantau akrual diskrisioner jangka pendek.

Penelitian mengenai pengaruh pengelolaan laba terhadap CSR telah
dilakukan sebelumnya oleh Prior et al., (2008), Chih et al., (2008), Handajani et
al., (2008) dan Sun et. al (2010). Prior et al., (2008) meneliti hubungan CSR dan
pengelolaan laba dengan dasar asumsi, praktek pengeloalaan laba akan memiliki
dampak negatif terhadap hubungan perusahaan dengan stakeholder serta reputasi
perusahaan. Oleh karena itu, untuk meningkatkan reputasi perusahaan dan
meningkatkan kepuasan stakeholder, perusahaan berusaha melakukan praktek
CSR. Penelitian ini membuktikan adanya hubungan positif antara CSR dengan
pengelolaan laba. Dari penemuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa perusahaan
yang terindikasi melakukan pengelolan laba berusaha untuk mengelabuhi
stakeholder dengan melibatkan diri secara proaktif dalam kegiatan CSR.

Chih et al., (2008) menguji empat hipotesis yang menghubungkan
pengelolaan laba dengan CSR. Myopia avoidance hypothesis, berdasarkan
hubungan negatif yang terjadi antara pengelolaan laba dan CSR, predictable
earnings hypotesis, multiple earnings hypotesis yang menunjukkan hubungan
positif antara pengelolaan laba dan CSR, dan yang terakhir adalah institusional
hypotesis yang menunjukkan hubungan netral antara CSR dan EM. Dalam

menguji hubungan pengelolaan laba dan CSR, Chih et al., (2008) menggunakan



tiga proksi untuk mengukur pengelolaan laba, antara lain earnings smoothing,
earnings aggressivess, dan earnings looses avoidance. Penelitian tersebut
menemukan adanya perbedaan pengaruh pengelolaan laba terhadap CSR untuk
ketiga proksi tersebut. Pengelolaan laba yang diproksikan dengan earnings
smoothing dan earnings losses avoidance menunjukkan pengaruh negatif terhadap
CSR sehingga hal tersebut mendukung myopia avoidance hypothesis. EM yang
diproksikan dengan earnings aggressiveness menunjukkan pengaruh positif
terhadap CSR sehingga hal tersebut mendukung multiple objective hypothesis.
Handajani et al., (2008) yang menguji pengaruh pengeloalaan laba dan
corporate governance terhadap pengungkapan CSR. Penelitian tersebut
membuktikan bahwa pengelolaan laba dan corporate governance yang
diproksikan oleh komite audit berpengaruh positif terhadap pengungkapan CSR.
Penelitian yang dilakukan oleh Sun et. al (2010) dengan proksi corporate
governance yang digunakan adalah ukuran dewan komisaris, proporsi dewan
komisaris independen dan jumlah pertemuan komite audit. Sun et. al (2010)
meneliti pengaruh pengelolaan laba (earning management/EM) terhadap
corporate environmental disclosure dengan asumsi dasar perusahaan yang
melakukan pengelolaan laba mempunyai insentif untuk melakukan corporate
environmental disclosure (CED) sebagai alat untuk mengacaukan perhatian
stakeholders atas kecurangan tersebut. Penelitian Sun et.al (2010) ini dilakukan
pada semua perusahaan yang terdaftar di Financial Times dan the London Stock
Exchange (FTSE) periode 1 April 2006 sampai 31 Maret 2007. Sampel akhir yang

didapat adalah 245 perusahaan. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa



tidak ada pengaruh yang signifikan antara pengelolaan laba dan CED, begitu pula
ukuran dewan komisaris sebagai variabel moderating. Sedangkan jumlah
pertemuan komite audit berpengaruh secara signifikan terhadap pengaruh
pengelolaan laba terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan.

Penelitian ini merupakan ekspansi dari penelitian Sun et.al (2010). CED
diperluas menjadi tanggung jawab sosial dan lingkungan perusahaan, karena
pengungkapan yang diwajibkan menurut Undang-Undang Perseroan Terbatas No.
40 Tahun 2007 adalah tanggung jawab sosial dan lingkungan perusahaan. Proksi
CG yang digunakan adalah: ukuran dewan komisaris, jumlah pertemuan komite
audit dan proporsi dewan komisaris independen. Variabel kontrol yang digunakan
adalah profitabilitas yang diproksi menggunakan return on asset (ROA), ukuran
perusahaan yang diproksi dengan total asset, dan leverage yang diproksi dengan
debt equity ratio (DER). Sampel pada penelitian ini diambil dari perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2013.

Berdasarkan uraian di atas maka dilakukan penelitian dengan judul:
“PENGARUH PENGELOLAAN LABA TERHADAP PENGUNGKAPAN
TANGGUNG JAWAB SOSIAL PERUSAHAAN DENGAN MEKANISME

CORPORATE GOVERNANCE SEBAGAI VARIABEL MODERATING”

1.2. Rumusan Masalah
Masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah pengaruh antara
pengelolaan laba terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial dan lingkungan

perusahaan dengan mekanisme corporate governance sebagai variabel



moderating. Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu menganalisis adanya
pengaruh antara pengelolaan laba dengan pengungkapan tanggung jawab sosial
dan lingkungan. Beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, misalnya
penelitian yang pernah dilakukan oleh Nasution dan Setiawan (2007) menguji
hubungan discretionary accrual sebagai variabel dependen dengan komposisi
dewan komisaris, ukuran dewan komisaris, keberadaan komite audit, ukuran
perusahaan sebagai variable independen. Hasil dari penelitian tersebut adalah
keberadaan komite audit berpengaruh negatif terhadap akrual kelolaan
(diskresioner laba) dan komposisi dewan komisaris, ukuran dewan komisaris,
dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap diskresioner laba secara
parsial. Sedangkan penelitian lain yang pernah dilakukan di luar Indonesia
misalnya penelitian oleh Prior et al. (2008) yang meneliti hubungan corporae
social responsibility (CSR) dan pengelolaan laba dengan dasar asumsi praktik
pengelolaan laba akan berpengaruh negatif atas hubungan perusahaan dengan
stakeholder dan reputasi perusahaan. Penelitian ini membuktikan adanya
hubungan positif antara pengelolaan labadengan CSR dan kombinasi praktik
CSR dan pengelolaan laba yang berdampak negatif terhadap kinerja finansial
perusahaan. Perbedaan ini dapat disebabkan oleh perbedaan jumlah sampel yang
digunakan, periode waktu ataupun variabel kontrol yang digunakan. sehingga
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah pengelolaan laba berpengaruh positif terhadap pengungkapan

tanggung jawab sosial dan lingkungan perusahaan ?



1.3.

131

Apakah pengaruh antara pengelolaan laba terhadap pengungkapan
tanggung jawab sosial dan lingkungan perusahaan dipengaruhi oleh
mekanisme corporate governance yang diproksi dengan ukuran dewan
komisaris ?

Apakah pengaruh antara pengelolaan laba terhadap pengungkapan
tanggung jawab sosial lingkungan perusahaan dipengaruhi oleh
mekanisme corporate governance yang diproksi dengan jumlah pertemuan
komite audit ?

Apakah pengaruh antara pengelolaan laba terhadap pengungkapan
tanggung jawab sosial lingkungan perusahaan dipengaruhi oleh
mekanisme corporate governance yang diproksi dengan proporsi dewan

komisaris independen ?

Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan Penelitian

Sesuai perumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui secara empiris:

1.

1.3.2

Pengaruh pengelolaan laba terhadap pengungkapan tanggung jawab
sosial dan lingkungan perusahaan.

Pengaruh mekanisme corporate governance terhadap pengaruh
pengelolaan laba terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial dan
lingkungan perusahaan.

Manfaat Penelitian



Hasil yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

1. Bagi akademisi, sebagai bahan kajian mengenai konsep atau teori CSR
dan faktor-faktor yang mempengaruhinya.

2. Bagi praktisi, sebagai bahan pertimbangan kebijkan dan keputusan
terkait pengungkapan lingkungan perusahaan, mekanisme corporate
governance dan pengelolaan laba.

1.4.  Sistematika Penulisan
BAB | : PENDAHULUAN

Bab ini menguraikan secara singkat mengenai isi skripsi yang meliputi
latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian dan
sistematika penulisan.
BAB Il : TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini merupakan teori yang diperoleh melalui studi pustaka dari
berbagai literatur yang berkaitan dengan masalah penelitian yang telah ditetapkan
untuk selanjutnya digunakan dalam landasan pembahasan dan pemecahan
masalah serta berisi tentang penelitian terdahulu dan kerangka pemikiran.
BAB Il : METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini berisi tentang defenisi operasional yang terdapat dalam penelitian,
jenis dan sumber data yang digunakan, metode pengumpulan data, populasi dan
sampel dan metodologi yang digunakan.
BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang deskripsi obyek penelitian serta menguraikan

pembahasan mengenai pengungkapan tanggung jawab sosial, defenisi dan motif



pengelolaan laba karakteristik dewan komisaris dan komite audit. Pembahasan
masalah ini dilakukan dengan menggunakan teknik analisis yang telah ditetapkan.
BAB V : PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian, saran-saran kepada pihak
yang berkepentingan terhadap penerapan good corporate governance dan

keterbatasan dalam melakukan penelitian.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

1.5. Landasan Teori
2.1.1. Teori Keagenan (Agency Theory)

Teori agensi merupakan teori yang mengungkapkan hubungan antara
pemilik (principal) dengan manajemen (agen). Teori agensi menjelaskan bahwa
hubungan agensi muncul ketika satu orang atau lebih principal mempekerjakan
orang lain (agen) untuk memberikan suatu jasa dan kemudian mendelegasikan
wewenang pengambilan keputusan kepada agen (Jensen and Meckling, 1976).
Dalam hal ini, pihak yang disebut principal adalah pemegang saham atau investor
sebagai pemilik perusahaan dan yang dimaksud agen adalah manajemen yang
mengelola perusahaan.

Teori agensi adalah pemisahan fungsi antara kepemilikan perusahaan oleh
investor dan pengendalian perusahaan oleh manajemen. Sebagai pemilik
perusahaan, pemegang saham ingin mengetahui semua informasi di perusahaan
termasuk aktivitas manajemen yang dapat memberikan nilai positif. Salah satu
tindakan manajemen yang dapat memberikan nilai positif yaitu dengan
pengungkapan tanggung jawab sosial. Perusahaan yang mengungkapkan tanggung
jawab sosial dapat meningkatkan image perusahaan dan menunjukkan kontribusi
sosial, ekonomi, dan lingkungan pada masyarakat sekitar.

Konflik keagenan timbul ketika manajer melakukan tindakan oportunistik,

pengelolaan laba, untuk memaksimalkan kepentingan mereka sendiri. Tindakan
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manajerial tersebut dapat menyesatkan stakeholder tentang nilai pasar dan posisi
keuangan perusahaan, hal ini dapat menyebabkan kesalahan dalam pengambilan
keputusan ekonomi. Konflik muncul ketika agen tidak selalu berbuat sesuai
dengan apa yang diinginkan principal, sehingga menimbulkan adanya biaya
keagenan (agency cost). Agency cost merupakan biaya yang dikeluarkan oleh
principal untuk biaya pengawasan terhadap agen, pengeluaran yang mengikat
oleh agen, dan adanya residual loss (Jensen dan meckling, 1976). Adanya
penyimpangan yang diambil oleh agen dan keputusan yang akan meningkatkan
kesejahteraan agen akan menimbulkan kerugian atau pengurangan kesejahteraan
principal, nilai uang yang timbul dari adanya penyimpangan tersebut disebut
residual loss (Jensen dan meckling, 1976).

Adanya kelonggaran dalam pemilihan metode akuntansi dalam
penyusunan laporan keuangan membuat perusahaan menghasilkan nilai laba yang
berbeda melalui pemilihan metode akuntansi yang berbeda. Praktik seperti ini
dapat memberikan dampak terhadap kualitas laba yang dilaporkan. Salah satu cara
yang paling efisien untuk mengurangi konflik kepentingan dan memastikan
pencapaian tujuan perusahaan diperlukan keberadaan peraturan dan mekanisme
pengendalian yang secara efektif mengarahkan kegiatan operasional perusahaan
serta kemampuan untuk mengidentifikasi pihak-pihak yang mempunyai
kepentingan yang berbeda (World Bank, 1999). Corporate governance merupakan
salah satu cara yang diasumsikan dapat mengontrol konflik yang terjadi dengan
monitoring melalui tata perusahaan yang baik (good corporate governance).

Konsep corporate governance diajukan demi tercapainya pengelolaan perusahaan

11



yang lebih transparan bagi semua pengguna laporan keuangan (Nasution dan

Setiawan, 2007).

2.1.2. Teori Sinyal (Signalling Theory)

Teori sinyal menjelaskan mengapa perusahaan mempunyai dorongan
untuk memberikan informasi laporan keuangan pada pihak eksternal. Teori sinyal
juga menyatakan bahwa manajemen merupakan orang yang selalu berusaha untuk
memaksimalkan insentif yang diharapkan. Manajemen mempunyai informasi
yang lebih lengkap dan akurat tentang nilai perusahaan yang tidak diketahui oleh
investor luar tentang perusahaan mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi nilai
perusahaan. Oleh karena itu, terjadi asimetri informasi yang terjadi antara
manajemen dengan para pemegang saham. Salah satu cara untuk mengurangi
informasi asimetri adalah dengan memberikan sinyal pada pihak luar berupa
informasi keuangan yang dapat dipercaya dan akan mengurangi ketidakpastian
mengenai prospek perusahaan yang akan datang (Wolk et al., 2000).

Teori sinyal mengemukakan tentang bagaimana seharusnya sebuah
perusahaan memberikan sinyal kepada pengguna laporan keuangan. Sinyal ini
berupa informasi mengenai apa yang sudah dilakukan oleh manajemen untuk
merealisasikan keinginan pemilik. Sinyal dapat berupa promosi atau informasi
lain yang menyatakan bahwa perusahaan tersebut lebih baik daripada perusahaan
lain. Pengungkapan lingkungan merupakan sebuah sinyal/informasi bagi investor
tentang prospek perusahaan. Sinyal goodnews diberikan apabila pengungkapan

lingkungan yang dilakukan dengan tepat dan sesuai dengan harapan stakeholders .
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Perusahaan melakukan pengungkapan lingkungan dengan harapan dapat
meningkatkan reputasi dan nilai perusahaan melalui peningkatan harga saham.
2.1.3. Teori Stakeholders (Stakeholders Theory)

Teori stakeholder menjelaskan hubungan antara stakeholders dan
informasi yang mereka dapat (Sun et.al, 2010). Manajer dapat dipekerjakan tidak
hanya sebagai agen pemilik tetapi juga sebagai agen stakeholders yang lain (Hill
dan Jines, 1992). Manajer dapat mengambil tindakan pengelolaan laba untuk
memperoleh keuntungan pribadi yang diperoleh dari stakeholder yang lain.
Meskipun demikian, stakeholder akan merespon tindakan manajemen berkaitan
dengan kepentingannya. Teori stakeholder menjelaskan bahwa semua stakeholder
mempunyai hak untuk memperoleh informasi mengenai aktivitas perusahaan yang
dapat mempengaruhi pengambilan keputusan mereka. Stakeholder dianggap dapat
mempengaruhi tapi juga dapat dipengaruhi perusahaan. Menurut Ghozali dan
Chariri  (2007) perusahaan bukanlah entitas yang hanya beroperasi untuk
kepentingannya sendiri namun harus memberikan manfaat bagi para stakeholder
nya (pemegang saham kreditor, konsumen, supplier, pemerintah, masyarakat,
analis dan pihak lain). Oleh karena itu, keberadaan suatu perusahaan sangat
dipengaruhi oleh dukungan yang diberikan oleh stakeholder kepada perusahaan
tersebut.

Clarkson (1995) menyatakan bahwa ada dua jenis stakeholder
berdasarkan karakteristiknya yaitu stakeholder primer dan stakeholder sekunder.
Stakeholder primer adalah seseorang atau kelompok yang sangat berpengaruh

dalam perusahaan dan tanpa mereka perusahaan tidak dapat bertahan untuk going
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concern, meliputi : pemegang saham dan investor, karyawan, konsumen dan
pemasok, bersama dengan yang didefinisikan sebagai kelompok stakeholder
publik, yaitu : pemerintah dan komunitas. Kelompok stakeholder sekunder
didefinisikan sebagai mereka yang mempengaruhi, atau dipengaruhi perusahaan,
namun mereka tidak berhubungan dengan transaksi dengan perusahaan dan tidak
esensial kelangsungannya.

Stakeholder merupakan pihak yang mempunyai pengaruh yang sangat
besar bagi perusahaan sehingga stakeholder dapat mempengaruhi dan menjadi
pertimbangan dalam mengungkapkan suatu informasi dalam laporan keuangan
perusahaan. Stakeholder pada dasarnya dapat mempengaruhi pemakaian berbagai
sumber ekonomi yang digunakan dalam aktivitas perusahaan sehingga
stakeholder dapat mempengaruhi dan menjadi pertimbangan mengungkapkan
suatu informasi dalam laporan keuangan perusahaan.

Stakeholder pada dasarnya dapat mempengaruhi pemakaian berbagai
sumber ekonomi yang digunakan dalam aktivitas perusahaan sehingga pada
umumnya teori stakeholder umumnya berkaitan dengan cara-cara yang digunakan
perusahaan untuk mengendalikan pengaruh stakeholder tersebut. Perusahaan
harus menjaga hubungan dengan stakeholder-nya dengan mengakomodasi
keinginan dan kebutuhan stakeholder-nya, terutama stakeholder yang mempunyai
power terhadap ketersediaan sumber daya yang digunakan untuk aktivitas
operasional perusahaan, misal tenaga kerja, pasar atas produk perusahaan dan
lain-lain (Chariri dan Ghozali, 2007). Pengungkapan tanggung jawab sosial dan

lingkungan merupakan salah satu cara untuk menjaga hubungan perusahaan
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dengan stakeholder-nya. Dengan pengungkapan ini, diharapkan perusahaan
mampu memenuhi kebutuhan informasi yang dibutuhkan serta dapat mengelola
stakeholder agar mendapatkan dukungan oleh para stakeholder yang berpengaruh
terhadap kelangsungan hidup perusahaan.

2.1.4. Teori Legitimasi (Legitimation Theory)

Teori legitimasi menyatakan bahwa organisasi/perusahaan secara
berkesinambungan harus memastikan apakah mereka telah beroperasi di di dalam
norma-norma yang dijunjung masyarakat dan memastikan bahwa aktivitas
mereka bisa diterima pihak luar (dilegitimasi). Postulat dari teori legitimasi adalah
organisasi bukan hanya harus terlihat memperhatikan hak-hak investor namun
secara umum juga harus memperhatikan hak publik (Deegan dan Rankin, 1996).

Ghozali dan Chariri (2007) menyatakan bahwa hal yang mendasari teori
legitimacy adalah “kontrak sosial” antara perusahaan dengan masyarakat dimana
perusahaan beroperasi dan menggunakan sumber ekonomi. Shocker dan Sethi
(1974) dalam Ghozali dan Chariri (2007) memberikan penjelasan tentang konsep
kontrak sosial bahwa:

“Semua institusi sosial tidak terkecuali perusahaan beroperasi di
masyarakat melalui kontrak sosial, baik eksplisit maupun implisit, dimana
kelangsungan hidup dan pertumbuhannya didasarkan pada hasil akhir yang
secara sosial dapat diberikan kepada masyarakat luas dan distribusi manfaat
ekonomi, sosial atau politik kepada kelompok sesuai dengan power yang
dimiliki.”

Setiap perusahaan memiliki kontrak implisit dengan masyarakat untuk
melakukan kegiatannya berdasarkan nilai-—nilai yang dijunjung didalam

masyarakat. Biaya yang tinggi akan muncul disebabkan masyarakat menolak

melegitimasi keberadaan perusahaan di tengah-tengah mereka. Oleh karena itu,
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perusahaan berusaha mendapatkan legitimasi dari masyarakat dengan cara
melaksanakan program-program yang sesuai dengan harapan masyarakat.
Implementasi riilnya adalah melalui pelaksanaan program corporate social
responsibility dan mengungkapkannya baik di dalam annual report maupun
sustainability report sebagai suatu bentuk informasi yang dibutuhkan investor
untuk mengambil keputusan terkait kinerja perusahaan yang sesuai dengan nilai-

nilai di dalam masyarakat.

2.1.5. Tanggung Jawab Sosial Perusahaan

Pengungkapan secara umum terbagi atas dua jenis yaitu, Voluntary
disclosure dan mandatory disclosure. Voluntary disclosure adalah pengungkapan
berbagai informasi yang berkaitan dengan aktivitas perusahaan secara sukarela.
Meski pada kenyataannya pengungkapan secara sukarela tidak benar-benar terjadi
karena terdapat kecenderungan bagi perusahaan untuk menyimpan dengan sengaja
informasi yang sifatnya dapat menurunkan arus kas. Hal tersebut dianggap dapat
menyebabkan kerugian pada perusahaan. Oleh karena itu, manajer suatu
perusahaan hanya akan mengungkapkan informasi yang baik (good news) yang
dapat menguntungkan perusahaan.

Ghozali dan Chariri (2007) berpendapat bahwa perusahaan akan
mengungkapkan semua informasi yang diperlukan dalam rangka berjalannya
fungsi pasar modal. Pendukung pendapat tersebut menyatakan bahwa jika suatu
informasi tidak diungkapkan hal ini disebabkan informasi tersebut tidak relevan

bagi investor atau informasi tersebut telah tersedia di tempat lain.
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Laporan yang berkaitan dengan informasi yang bersifat non keuangan
seperti CSR telah diatur dalam undang-undang dan bersifat mandatory melalui
Pasal 66 Ayat 2 Undang-Undang no.40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas.
Terdapat beberapa hal yang mendukung namun berkaitan dengan aspek
lingkungan, belum terdapat suatu peraturan yang benar-benar mengatur tentang
pengungkapannya. Environmental disclosure merupakan pengungkapan informasi
yang berkaitan dengan lingkungan di dalam laporan tahunan perusahaan (annual
report). Pada umumnya terdapat pada bagian terpisah pada sustainability report
atau tercantum dalam annual report. Di Amerika, SEC bertanggungjawab pada
masalah tingkat pengungkapan sedangkan format pengungkapan menjadi tugas
FASB. Sedangkan di Indonesia yang memiliki otoritas pengungkapan mandatory

adalah Bapepam

2.1.6. Pengelolaan Laba
2.1.6.1. Pengertian Pengelolaan Laba

Dasar akrual dalam penyajian laporan keuangan dapat dimanfaatkan
manajemen untuk sedikit menggerakkan angka-angkanya untuk mengubah laba.
Kelonggaran inilah yang membuat manajemen mempunyai kesempatan untuk
melakukan manajemen laba. Menurut Haris (2004) kebijakan akrual yang
dilakukan karena kondisi perusahaan yang menghendaki judgement dan metode
akuntansi serta menggeser biaya dan pendapatan bukan karena adanya niat dari
manajemen disebut nondiscretionary accruals. Sedangkan jika kebijakan akrual

karena tuntutan kondisi perusahaan seperti perbaikan pabrik dengan penyesuaian
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kembali umur pabrik, peningkatan pendapatan sehingga harus ada penyesuaian
terhadap piutang tak tertagih maka itu disebut discretionary accruals.

Healy dan Wahlen (1999) mendefinisikan pengelolaan laba terjadi ketika
manajer menggunakan pertimbangan dalam pelaporan keuangan dengan
penyusunan transaksi untuk mengubah laporan keuangan dengan tujuan untuk
memanipulasi besaran (magnitude) laba kepada beberapa stakeholders tentang
kinerja ekonomi perusahaan atau untuk mempengaruhi hasil perjanjian (kontrak)
yaitu tergantung pada angka-angka akuntansi yang dilaporkan. Dalam hal ini
berarti terdapat dua aspek yaitu intervensi manajemen laba terhadap pelaporan
keuangan dapat dilakukan dengan penggunaan pertimbangan, misalnya
pertimbangan yang dibutuhkan dalam mengestimasi sejumlah peristiwa ekonomi
di masa depan untuk ditunjukkan dalam laporan keuangan, seperti perkiraan umur
ekonomis dan perkiraan nilai residu aktiva, tanggung jawab untuk pensiun, pajak
yang ditangguhkan, kerugian piutang dan menurunkan nilai aset. Selain itu juga
pilihan untuk metode akuntansi, misalnya metode penyusutan dan metode biaya.
Aspek kedua yaitu tujuan manajemen laba untuk menyesatkan stakeholders
mengenai kinerja ekonomi perusahaan ketika manajemen mempunyai informasi
yang tidak dapat diakses oleh pihak luar.
2.1.6.2. Motivasi Pengelolaan Laba

Ada berbagai motivasi yang mendorong dilakukannya pengelolaan laba.
Teori akuntansi positif (Positif Accounting Theory) mengusulkan tiga hipotesis
motivasi pengelolaan laba, yaitu:

1. Hipotesis program bonus (the bonus plan hypotesis)
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Hipotesis ini menyatakan bahwa perusahaan yang menggunakan bonus
plan akan cenderung untuk menggunakan metode-metode akuntansi yang dapat
meningkatkan laba yang dilaporkan pada periode berjalan. Hal ini dilakukan
untuk memaksimumkan bonus yang akan mereka peroleh karena seberapa besar
tingkat laba yang dihasilkan seringkali dijadikan dasar dalam mengukur
keberhasilan kinerja. Jika besarnya bonus tergantung pada besarnya laba, maka
perusahaan tersebut dapat meningkatkan bonusnya dengan meningkatkan laba
setinggi mungkin. Dengan demikian, diperkirakan bahwa perusahaan yang
mempunyai kebijakan pemberian bonus yang berdasarkan pada laba akuntansi,
cenderung memilih prosedur akuntansi yang meningkatkan laba tahun berjalan.

2. Hipotesis perjanjian hutang (the debt covenant hypotesis)

Hipotesis ini berkaitan dengan syarat-syarat yang harus dipenuhi perusahan
di dalam perjanjian utang (debt covenant). Sebagian perjanjian utang mempunyai
syarat-syarat yang harus dipenuhi peminjam selama masa perjanjian. Dinyataka
pula jika perusahaan mulai mendekati suatu pelanggaran terhadap (debt
covenant), maka perusahaan tersebut akan berusaha menghindari terjadinya (debt
covenant) dengan cara memilih metode akuntansi yang meningkatkan laba.
Pelanggaran terhadap (debt covenant) dapat menimbulkan suatu biaya serta dapat
menghambat kinerja manajemen. Sehingga dengan meningkatkan laba perusahaan
berusaha untuk mencegah atau setidaknya menunda hal tersebut.

3. Hipotesis biaya politik (the political cost hypotesis)
Dalam hipotesis ini dinyatakan bahwa semakin besar biaya politis yang

dihadapi oleh perusahaan maka semakin besar pula kecenderungan perusahaan
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menggunakan pilihan akuntansi yang dapat mengurangi laba, karena perusahaan
yang memiliki tingkat laba yang tinggi dinilai akan mendapat perhatian yang luas
dari kalangan konsumen dan media yang nantinya juga akan menarik perhatian
pemerintah dan regulator sehingga menyebabkan terjadinya biaya politis,
diantaranya muncul intervensi pemerintah, pengenaan pajak yang lebih tinggi, dan
berbagai macam tuntutan lain yang dapat meningkatkan biaya politis.
2.1.6.3. Pola Pengelolaan Laba
Pola pengelolaan laba menurut Scoot (2000) dapat dilakukan dengan cara:
1. Taking a Bath

Taking a bath terjadi pada saat reorganisasi seperti pengangkatan CEO
baru. Teknik ini mengakui adanya biaya-biaya pada periode yang akan datang dan
kerugian periode berjalan sehingga mengharuskan manajemen membebankan
perkiraan-perkiraan biaya mendatang akibatnya laba periode berikutnya akan
lebih tinggi.
2. Income Minimazation

Dilakukan pada saat perusahaan pada saat perusahaan mengalami tingkat
profitabilitas yang tinggi sehingga jika laba periode mendatang diperkirakan turun
drastis dapat diatasi dengan mengambil laba periode sebelumnya.
3. Income Maximization

Dilakukan pada saat laba menurun, tindakan atas income maximization
bertujuan untuk melaporkan net income yang tinggi untuk tujuan bonus yang lebih
besar. Pola ini dilakukan oleh perusahaan untuk menghindari pelanggaran atas

kontrak hutang jangka panjang.
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4.  Income Smoothing
Dilakukan perusahaan dengan cara meratakan laba yang dilaporkan
sehingga dapat mengurangi fluktuasi laba yang terlalu besar karena pada
umumnya investor menyukai laba yang relatif stabil.
5.  Offsetting extraordinary/unusual gains
Teknik ini dilakukan dengan memindahkan efek-efek laba yang yang tidak
biasa atau temporal yang berlawanan dengan trend laba.
6.  Aggresive accounting applications
Teknik yang diartikan sebagai salah saji (misstatement) dan dipakai untuk
membagi laba antar periode.
7. Timing Revenue dan Expense Recognition
Teknik ini dilakukan dengan membuat kebijakan tertentu yang berkaitan
dengan timing suatu transaksi, misalnya pengakuan prematur atas pendapatan.
2.1.6.4. Teknik Pengelolaan Laba
Dalam melakukan perekayasaan atas laporan keuangan, terdapat teknik yang
dapat dilakukan, menurut Setiawati dan Na’im (2000) dapat dilakukan dengan
tiga teknik, yaitu:
1. Memanfaatkan peluang untuk membuat estimasi akuntansi.
Cara manajemen mempengaruhi laba melalui judgement (perkiraan)
terhadap estimasi akuntansi antara lain estimasi tingkat piutang tak
tertagih, estimasi biaya garansi, amortisasi aktiva tak berwujud,dan lain-
lain.

2. Mengubah metode akuntansi.
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Perubahan metode akuntansi yang digunakan untuk mencatat suatu
transaksi, contoh: merubah depresiasi angka tahun ke metode depresiasi
garis lurus.

3. Menggeser periode biaya atau pendapatan
Contoh rekayasa periode biaya atau pendapatan antara lain mempercepat
atau menunda pengeluaran promosi sampai periode berikutnya, menunda
atau mempercepat pengiriman produk ke pelanggan, mengatur saat

penjualan aktiva tetap yang sudah tak dipakai.

2.1.7. Mekanisme Corporate governance

Definisi Corporate Governance menurut FCGI (Forum for Corporate
Governance in Indonesia) dalam publikasi yang pertamanya menggunakan
definisi Cadbury Committee adalah :

seperangkat peraturan yang mengatur hubungan antara pemegang saham
pengurus (pengelola) perusahaan, pihak kreditur, pemerintah, karyawan
serta para pemegang kepentingan intern dan ekstern lainnya yang
berkaitan dengan hak- hak dan kewajiban mereka atau dengan kata lain
suatu sistem yang mengatur dan mengendalikan perusahaan.

Pada prinsipnya tujuan Corporate Governance adalah menciptakan nilai
bagi pihak yang berkepentingan. Pihak-pihak tersebut adalah pihak internal yang
meliputi dewan komisaris, direksi, karyawan, dan pihak eksternal yang
berkepentingan. Komite Nasional Kebijakan Governance pada tahun 2006 telah
mengeluarkan Pedoman Umum Good Corporate Governance Indonesia. Pedoman

GCG merupakan panduan bagi perusahaan dalam membangun, melaksanakan dan

mengkomunikasikan praktik GCG kepada pemangku kepentingan. Dalam
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pedoman tersebut KNKG (Komite Nasional Kebijakan Governance) memaparkan
azas-azas GCG sebagai berikut :
1. Transparansi (Transparency)

Untuk menjaga obyektivitas dalam menjalankan bisnis, perusahaan harus
menyediakan informasi yang material dan relevan dengan cara yang mudah
diakses dan dipahami oleh stakeholder. Perusahaan harus mengambil inisiatif
untuk mengungkapkan tidak hanya masalah yang disyaratkan oleh peraturan
perundang undangan tetapi juga hal yang penting untuk pengambilan
keputusan oleh pemegang saham, kreditur dan stakeholder lainnya.

2. Akuntabilitas (Accountability)

Perusahaan harus dapat mempertanggungjawabkan kinerjanya secara
transparan dan wajar. Untuk itu perusahaan harus dikelola secara benar,
terukur, dan sesuai dengan kepentingan perusahaan dengan tetap
memperhitungkan kepentingan pemegang saham dan stakeholder lain.
Akuntabilitas merupakan persyaratan yang diperlukan untuk mencapai kinerja
yang berkesinambungan.

3. Responsibility (Responsibility)

Perusahaan harus mematuhi peraturan perundang-undangan serta
melaksanakan tanggung jawab terhadap masyarakat dan lingkungan sehingga
dapat terpelihara kesinambungan usaha dalam jangka panjang dan mendapat
pengakuan sebagai good corporate citizen.

4. Independensi (Independency)
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Untuk melancarkan pelaksanaan asas GCG, perusahaan harus dikelola
secara independen sehingga masing-masing organ perusahaan tidak saling
mendominasi dan tidak dapat diintervensi oleh pihak lain.

5. Kewajaran dan Kesetaraan (Fairness)

Dalam melaksanakan kegiatannya, perusahaan harus senantias
memperhatikan kepentingan pemegang saham dan stakeholder lainnya
berdasarkan asas kewajaran dan kesetaraan.

2.1.7.1. Dewan Komisaris

Struktur governance di Indonesia memisahkan antara dewan komisaris
dengan dewan direksi. Dewan direksi bertugas mengelola dan mewakili
perusahaan di bawah pengarahan dan pengawasan dewan komisaris. Menurut
KNKG(2006) anggota dewan komisaris diangkat dan diberhentikan oleh RUPS
melalui proses yang transparan.

Dewan komisaris dapat terdiri dari komisaris yang tidak berasal dari pihak
terafiliasi yang dikenal sebagai komisaris independen dan komisaris yang
terafiliasi (KNKG, 2006). Komisaris yang terafiliasi (non independent) adalah
pihak yang mempunyai hubungan bisnis dan kekeluargaan dengan pemegang
saham pengendali, anggota direksi dan dewan komisaris lain, serta dengan
perusahaan itu sendiri. Komisaris independen merupakan pihak yang tidak
mempunyai hubungan afiliasi dengan perusahaan

Istilah dan keberadaan Komisaris Independen baru muncul setelah
terbitnya Surat edaran Bapepam Nomor: SE03/PM/2000 dan Peraturan Pencatatan

Efek Nomor 339/BEJ/07-2001 tgl 21 Juli 2001. Menurut ketentuan tersebut
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perusahaan publik yang tercatat di bursa wajib memiliki beberapa anggota dewan
komisaris yang memenuhi kualifikasi sebagai komisaris independen.

Keberadaan komisaris independen ini rupanya berhubungan dengan
ketentuan penyelenggaraan pengelolaan perusahaan yang baik (GCG), antara lain:

1. Jumlah komisaris independen adalah sekurang-kurangnya 30% dari
seluruh jumlah anggota komisaris.

2. Perlunya dibentuk komite audit.

3. Keharusan perusahaan memiliki sekretaris perusahaan
Fungsi dewan komisaris termasuk anggota komisaris independen adalah

mencakup dua peran sebagai berikut:

1. Mengawasi Direksi perusahaan dalam mencapai kinerja dalam business
plan dan memberikan nasehat kepada Direksi mengenai penyimpangan
pengelolaan usaha yang tidak sesuai dengan arah yang ingin dituju oleh
perusahaan.

2. Memantau penerapan dan efektivitas dari praktek GCG

2.1.7.2. Komite Audit

Keputusan Menteri BUMN Nomor : Kep-103/MBU/2002, pengertian
komite audit adalah suatu badan yang berada di bawah komisaris yang
beranggotakan minimal satu orang anggota komisaris dan dua orang ahli yang
bukan merupakan anggota BUMN yang bersangkutan yang bersifat mandiri baik
dalam pelaksanaan tugasnya maupun pelaporannya dan bertanggungjawab
langsung kepada komisaris atau dewan pengawas. Komite Audit bertugas

membantu dewan komisaris untuk memastikan bahwa: (1) laporan keuangan
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disajikan secara wajar sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum,
(2) struktur pengendalian internal perusahaan dilaksanakan dengan baik, (3)
pelaksanaan audit internal maupun eksternal dilaksanakan sesuai dengan standar
audit yang berlaku, dan (4) tindak lanjut temuan hasil audit dilaksanakan oleh
manajemen (KNKG, 2006).

2.1.7.3. Dewan Komisaris Independen

Keberadaan dewan komisaris belum memberikan jaminan terlaksananya
prinsip-prinsip  Corporate Governance, khususnya mengenai perlindungan
terhadap investor. Untuk mendorong implementasi GCG, dibuatlah sebuah
organ tambahan dalam struktur perseroan. Organ tambahan tersebut diharapkan
dapat meningkatkan penerapan GCG di dalam perusahaan-perusahaan di
Indonesia (Surya dan Yustivandana, 2006). Organ-organ tambahan tersebut
antara lain adalah dewan komisaris independen dan komite audit.

Surya dan Yustivandana (2006) menjelaskan bahwa dewan komisaris
independen adalah komisaris yang bukan merupakan anggota manajemen,
pemegang saham mayoritas, pejabat atau dengan cara lain berhubungan
langsung atau tidak langsung dengan pemegang saham mayoritas dari suatu
perusahaan yang mengawasi pengelolaan perusahaan. Komisaris independen
diharapkan dapat menciptakan keseimbangan kepentingan berbagai pihak, yaitu
pemegang saham utama, direksi, komisaris, manajemen, maupun pemegang
saham publik. Keberadaan dewan komisaris independen diharapkan dapat bersikap
netral terhadap segala kebijakan yang dibuat oleh direksi. Keberadaan dewan

komisaris independen telah diatur dalam peraturan BEI yang mewajibkan
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perusahaan yang sahamnya tercatat di BEI untuk memiliki dewan komisaris

independen  sekurang- kurangnya 30% dari seluruh jajaran anggota dewan

komisaris.

Komisaris independen bersama dewan komisaris memiliki tugas-tugas

utama meliputi (Surya dan Yustivandana, 2006):

1.

4.

Menilai dan mengarahkan strategi perusahaan, garis-garis besar
rencana kerja, kebijakan pengendalian risiko, anggaran tahunan dan
rencana usaha; menetapkan sasaran kerja; mengawasi pelaksanaan dan
kinerja perusahaan; serta memonitor penggunaan modal perusahaan,
investasi, dan penjualan aset. Tugas ini terkait dengan tanggung jawab
serta mendukung usaha untuk menjamin penyeimbangan kepentingan
manajemen (accountability).

Menilai sistem penetapan penggajian pejabat pada posisi kunci dan
penggajian anggota dewan direksi, serta menjamin suatu proses
pencalonan anggota dewan direksi yang transparan (trancparency) dan
adil (fairness).

Memonitor dan mengatasi masalah benturan kepentingan pada
tingkat manajemen, anggota dewan direksi dan anggota dewan
komisaris, termasuk penyalahgunaan asset dan manipulasi transaksi
perusahaan. Tugas ini memberikan perlindungan terhadap hak-hak para
pemegang saham (fairness).
Memonitor pelaksanaan governance dan melakukan perubahan jika

diperlukan.
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5. Memantau proses keterbukaan dan efektivitas komunikasi dalam
perusahaan untuk menyediakan tersedianya informasi yang tepat waktu

dan jelas.

2.1.8. Variabel Kontrol
2.1.8.1. Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan sering digunakan sebagai variabel kontrol untuk
penelitian mengenai pengungkapan sosial perusahaan. Hal ini didasarkan pada
teori agensi yaitu perusahaan besar yang memiliki biaya keagenan yang lebih
besar akan mengungkapkan informasi yang lebih luas untuk mengurangi biaya
keagenan tersebut. Menurut Sembiring (2005), perusahaan besar merupakan
emiten yang banyak disoroti sehingga pengungkapan yang lebih besar merupakan

pengurangan biaya politis sebagai wujud tanggung jawab sosial perusahaan.

2.1.8.2. Profitabilitas

Profitabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memperoleh
laba dalam hubungannya dengan penjualan, total aktiva, dan ekuitas. Semakin
tinggi profitabilitas, maka semakin tinggi efisiensi perusahaan dalam
memanfaatkan fasilitas perusahaan (John, 2005). Beberapa penelitian menguiji
pengaruh profitabilitas terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial dan
lingkungan perusahaan didasarkan pada stakeholder theory. Stakeholder theory
menjelaskan adanya hubungan antara kebijakan pengungkapan tanggung jawab
sosial dan lingkungan perusahaan dengan profitabilitas perusahan yang

bersangkutan (Sun et al. 2010). Perusahaan dengan manajemen yang memiliki
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pengetahuan akan mampu menciptakan profit dan akan memahami pentingnya
tanggung jawab sosial dan lingkungan, yang pada akhirnya akan diungkapkan
dalam laporan tahunan. Dalam konteks teori keagenan, manajemen yang
profitable akan menyajikan informasi pengungkapan tanggung jawab sosial dan
lingkungan untuk mendukung posisi para manajer yang bersangkutan dan
mendapatkan kompensasi. Sedangkan menurut teori legitimasi, profitabilitas
dapat dipandang sebagai variabel yang diprediksikan mempengaruhi
pengungkapan tanggung jawab sosial dan lingkungan baik secara negatif maupun
positif tergantung apakah perusahaan mengalami rugi atau mendapatkan laba.
2.1.8.3. Leverage

Leverage merupakan alat untuk mengukur seberapa besar perusahaan
tergantung pada kreditur dalam membiayai aset perusahaan. Perusahaan yang
mempunyai tingkat leverage tinggi berarti sangat bergantung pada pinjaman luar
untuk membiayai asetnya. Sedangkan perusahaan yang mempunyai tingkat
leverage lebih rendah lebih banyak membiayai asetnya dengan modal sendiri.
Tingkat leverage perusahaan, dengan demikian menggambarkan risiko keuangan
perusahaan. Teori keagenan memprediksi bahwa perusahaan dengan rasio
leverage yang lebih tinggi akan mengungkapkan lebih banyak informasi, karena
biaya keagenan perusahaan dengan struktur modal seperti itu lebih tinggi (Jensen
& Meckling, 1976).
1.6.  Penelitian Terdahulu

Patten dan Trompeter (2003) meneliti pengaruh antara tanggung jawab

sosial lingkungan perusahaan dan pengelolaan laba dengan menggunakan sampel
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penelitian 40 perusahaan kimia yang terkena dampak dari chemical leak di
Bhopal, India. Kejadian ini menimbulkan tekanan politik yang cukup besar
dan mengarah pada terjadinya political cost. Patten dan Trompeter mengatakan
bahwa CSR dan EM (earning management) merupakan alat yang digunakan
perusahaan untuk mengurangi dampak negatif political cost. Pengukuran EM
berdasarkan residual atau perubahan pada discretionary accruals. Hasil penelitian
Patten dan Trompeter membuktikan adanya discretionary accruals negatif
yang signifikan pada periode terjadinya Bhopal chemical leak. Penelitian ini
juga menunjukan hubungan positif antara environmental disclosure dengan
discretionary accruals. Perusahaan dengan tingkat environmental disclosure
yang rendah pada periode sebelum Bhopal chemical leak cenderung
mengurangi income dengan discretionary accruals yang negatif pada periode
terjadinya Bhopal chemical leak.

Nasution dan Setiawan (2007) menguji hubungan discretionary
accrual sebagai variabel dependen dengan komposisi dewan komisaris,
ukuran dewan komisaris, keberadaan komite audit, ukuran perusahaan
sebagai variabel independen. Hasil dari penelitian tersebut adalah keberadaan
komite audit berpengaruh negatif terhadap akrual kelolaan (diskresioner laba)
dan komposisi dewan komisaris, ukuran dewan komisaris, dan ukuran perusahaan
tidak berpengaruh terhadap diskresioner laba secara parsial. Analisis statistik
yang digunakan adalah regresi linear berganda.

Chih et al. (2008) menguji empat hipotesis yang berkaitan dengan

hubungan CSR dengan EM. Myopia avoidance hypothesis, berdasarkan hubungan
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negatif yang terjadi antara CSR dan EM,; predictable earnings hypothesis;
multiple earnings hypothesis, yang menunjukkan hubungan positif antara CSR
dan EM; dan yang terakhir adalah institutional hypothesis, yang menunjukkan
hubungan netral antara CSR dan EM. Mereka melakukan penelitian efek CSR
terhadap informsi yang disajikan dengan sampel 1.653 perusahaan di 46 negara
periode 1993-2002.

Penelitian yang dilakukan oleh Sun et.al. (2010) meneliti pengaruh
pengelolaan laba terhadap corporate environmental disclosure dengan asumsi
dasar perusahaan yang melakukan pengelolaan laba mempunyai insentif untuk
melakukan corporate environmental disclosure (CED) sebagai alat untuk
mengacaukan perhatian stakeholders atas kecurangan tersebut. Penelitian Sun
et.al (2010) ini dilakuakan pada semua perusahaan yang terdaftar di Financial
Times dan the London Stock Exchange (FTSE) periode 1 April 2006 sampai 31
Maret 2007. Sampel akhir yang didapat adalah 245 perusahaan. Hasil dari
penelitian tersebut menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan antara
EM dan CED, begitu pula ukuran dewan komisaris sebagai variabel moderating.
Sedangkan jumlah pertemuan komite audit berpengaruh secara signifikan

terhadap pengaruh pengelolaan laba terhadap tanggung jawab sosial perusahaan.

Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu

No Variabel penelitian Analisis Hasil penelitian
Peneliti statistik

Dependen | Independen
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Patten dan | Manajemen Tanggung Regresi Hasil penelitian
Trompeter | laba jawab  sosial | berganda | membuktikan
(2003) lingkungan adanya
perusahaan discretionary
accruals negatif
yang signif ikan
pada periode
terjadi nya Bhopal
chemical leak.
Penelitian ini juga
menun jukan
hubungan positif
antara
environmental
disclosure dengan
discretionary
accruals.
Nasution | Discretionary | Komposisi Regresi 4% Keberadaan
dan accrual dewan linear Komi .

, - omite audit
Setiawan komisaris, berganda bernenaaruh
(2007) ukuran dewan pengaru

N negatif terhadap
komisaris, akrual kelolaan
keberadaan . )
komite audit (diskresioner

' laba)
ukuran o
perusahaan # Komposisi
dewan komisaris,
ukuran dewan
komisaris, dan
ukuran perusahaan
tidak
berpengaruh
terhadap
diskresioner laba
secara parsial.
Chih et al. | Manajemen Tanggung Regresi berdasarkan
(2008) laba jawab sosial berganda | hubungan negatif
lingkungan yang terjadi antara
perusahaan CSR dan

EM; predictable
earnings
hypothesis;
multiple earnings
hypothesis, yang
menunjukkan
hubungan
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positif antara CSR
dan EM;dan yang
terakhir adalah

institutional
hypothesis, yang
menunjukkan
hubungan netral
antara CSR dan
EM.
Sunetal. | Tanggung Manajemen Regresi Hasil penelitian ini
(2010) jawab sosial laba berganda | menunjukan
perusahaan bahwa manajemen
Variabel laba dan ukuran
moderating: dewan komisaris
ukuran dewan tidak berpengaruh
komisaris, signifikan
jumlah sedangkan jumlah
pertemuan pertemuan komite
komite audit audit berpengaruh
signifikan terhadap
pengungkapan
tanggung jawab
sosial perusahaan.
Prior et al. | Manajemen Tanggung Regresi Penelitian ini
(2008) laba jawab sosial berganda | embuktikan
dan lingkungan adanya hubungan
positif antara CSR
dengan EM dan
kombinasi praktik
CSR dan EM yang
berdampak
negative terhadap
kinerja finansial
perusahaan.
Said etal. | Tanggung Board size, Regresi Hanya terdapat
(2009) jawab sosial proporsi komi | berganda | tiga variabel yang
dan saris, dualism berkorelasi dengan
lingkungan CEO, proporsi pengungkapan
komisaris yang CSR yaitu proporsi
berada dalam ko saham yang
mite audit, konse dimiliki
ntrasi kepemili pemerintah,
kan saham,propd konsenrasi
rsi saham yang kepemilikan
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eksekutif, propo audit.
rsi saham yang
dimiliki investor
asing,proporsi
saham yang dim
iliki pemerintah

dimiliki direktur saham, dan komite

Sumber: Berbagai sumber
1.7. Kerangka pemikiran

Model Penelitian ini merupakan penelitian kausalitas yang menguiji
pengaruh pengelolaan laba sebagai variabel independen terhadap pengungkapan
tanggung jawab sosial dan lingkungan sebagai variabel dependen. Ukuran dewan
komisaris, proporsi dewan komisaris independen dan pertemuan komite audit
merupakan variabel moderasi yang dapat mempengaruhi hubungan variabel
dependen dan independen menjadi positif atau negatif.

Variabel independen dalam penelitian ini yang diprediksi berpengaruh
terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial dan lingkungan perusahaan yaitu
pengelolaan laba yang diproksi dengan discretionary accrual (DA) dengan
variabel kontrol yaitu profitabilitas diproksi dengan return on asset (ROA),
ukuran perusahaan (size) dan leverage (DER). Sedangkan Mekanisme corporate
governance Yyaitu komite audit diproksi dengan jumlah pertemuan komite audit,
dewan komisaris independen yang diproksi dengan proporsi dewan komisaris
independen terhadap total anggota dewan komisaris dan dewan komisaris yang
diproksi dengan jumlah anggota dewan komisaris sebagai variabel moderasi,
dapat memperlemah hubungan pengaruh pengelolaan laba terhadap
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Model statistik penelitian dapat

digambarkan sebagai berikut :
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Gambar 2.1

Kerangka Pemikiran

Variabel Independen Variabel Dependen
Pengelolaan Laba H1(+) Tanggung Jawab Sosial
(DA) Y S . Perusahaan
(CSRI)
A
[}
[}
] ] Variabel Kontrol :
Variabel Moderasi H2 (-) !
ap Ukuran Perusahaan (size)
Ukuran Dewan Komisaris e
H3 (- Profitabilitas (ROA)
Jumlah Pertemuan Komite Audit Leverage Perusahaan (DER)
Pronorsi Dewan Komisaris Ha ()

1.8.  Hipotesis

Dalam penelitian ini diusulkan empat hipotesis penelitian sebagaimana
digambarkan dalam kerangka pemikiran pada Gambar 2.1. Pengembangan
hipotesis penelitian dijelaskan pada sub bab berikut.
2.4.1. Pengaruh Pengelolaan Laba terhadap Tanggung Jawab Sosial dan
Lingkungan Perusahaan

Pengelolaan laba dapat dijelaskan dengan teori keagenan. Investor sebagai
principal diasumsikan hanya menginginkan hasil investasi mereka bertambah atau
mendapat keuntungan. Sedangkan para agen yaitu manajer diasumsikan akan
merasa puas bila mereka menerima kompensasi keuangan dan syarat-syarat yang
menyertai dalam hubungan tersebut. Adanya perbedaan kepentingan ini masing-

masing pihak berusaha memperbesar keuntungan bagi diri sendiri. Pengelolaan
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kemudian mengalihkan perhatian para investor dengan melakukan tanggung
jawab sosial dan lingkungan. Pengungkapan sosial sebuah perusahaan merupakan
salah satu bentuk tanggung jawab sosial dan lingkungan perusahaan terhadap
masyarakat.

Perusahaan melakukan tanggung jawab sosial dan lingkungan kepada
masyarakat karena mereka menyadari bahwa kegiatan yang mereka lakukan
membawa dampak bagi lingkungannya. Namun, disamping itu perusahaan yang
melakukan tanggung jawab sosial dan lingkungan ini juga memiliki beberapa
alasan lain seperti menjaga reputasi perusahaan agar semakin banyak investor
tertarik atau agar perusahaan bisa bertahan di lingkungan masyarakat sehingga
tidak mengalami penolakan. Lebih jauh lagi, manajer mempunyai dorongan untuk
melakukan pengungkapan lingkungan ketika mereka melakukan pengelolaan laba.
Konflik agensi muncul ketika manajer secara oportunis memanipulasi pengelolaan
laba karenanya tanggung jawab sosial dan lingkungan dijadikan alat untuk
mengamankan kecurangan mereka. Tanggung jawab sosial dan lingkungan ini
digunakan untuk mengalihkan perhatian investor dalam mengawasi praktik
pengelolaan laba yang dilakukan oleh manajer.

Sun etal (2010) meneliti hubungan pengelolaan laba dan corporate
environmental disclosure dengan asumsi dasar perusahaan yang melakukan
pengelolaan laba mempunyai insentif untuk melakukan corporate environmental
disclosure (CED) sebagai alat untuk mengacaukan perhatian stakeholders atas
kecurangan tersebut. Penelitian dilakuakan pada semua perusahaan yang terdaftar

di Financial Times dan the London Stock Exchange (FTSE) periode 1 April 2006
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sampai 31 Maret 2007. Sampel akhir yang didapat adalah 245 perusahaan. Hasil
dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan
antara pengelolaan laba dan CED. Dari uraian di atas hipotesis yang diajukan
adalah :

H1 : Pengelolaan laba yang diukur dengan discretionary accruals berpengaruh
positif terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial dan lingkungan perusahaan

yang diukur dengan corporate social reporting index.

2.4.2. Pengaruh Ukuran Dewan Komisaris dalam Memoderasi Pengaruh
Pengelolaan Laba terhadap Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial dan
Lingkungan Perusahaan

Dewan Komisaris memiliki peranan yang penting dalam sebuah perusahaan.
Dewan komisaris merupakan inti dari corporate governance yang bertugas untuk
menjamin pelaksanaan strategi perusahaan, mengawasi manajemen dalam
mengelola perusahaan, serta mewajibkan terlaksananya akuntabilitas. Jensen
(1993) serta Lipton dan Lorsch (1992) dalam Beiner et.al (2003) menyatakan
bahwa ukuran dewan komisaris merupakan bagian dari mekanisme corporate
governance. Dewan komisaris merupakan mekanisme pengendalian intern
tertinggi yang bertanggung jawab untuk memonitor tindakan manajemen puncak
(Fama dan Jensen, 1983). Dewan komisaris yang dimaksud adalah banyaknya
jumlah anggota dewan komisaris dalam suatu perusahaan.

Menurut Sembiring (2005) semakin besar jumlah anggota dewan komisaris,

semakin mudah untuk mengendalikan Chief Executives Officer (CEQO) dan
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semakin efektif dalam memonitor aktivitas manajemen. Hubungan antara
tanggung jawab sosial perusahaan dan ukuran dewan komisaris yang
dikemukakan oleh Akhtaruddin et al., (2009) semakin besar ukuran dewan
komisaris, maka komposisi pengalaman dan keahlian (experience and expertise)
yang dimiliki dewan komisaris semakin meningkat sehingga dapat melakukan
aktivitas monitoring dengan lebih baik. Dengan proses monitoring yang lebih baik
maka kemungkinan manajer melakukan kecurangan dalam pengelolaan laba juga
dapat diminimalkan. Dari uraian di atas hipotesis yang diajukan adalah :

H2 : Dewan komisaris yang diukur dengan ukuran dewan komisaris berpengaruh
dalam memoderasi pengaruh antara pengelolaan laba terhadap pengungkapan

tanggung jawab sosial dan lingkungan perusahaan

2.43. Peran Jumlah Pertemuan Komite Audit dalam Memoderasi
Pengaruh Pengelolaan Laba terhadap Pengungkapan Tanggung Jawab
Sosial Perusahaan

Teori agensi menyatakan adanya kepentingan yang berbeda membuat
masing-masing pihak yaitu agen dan prinsipal berusaha untuk memperbesar
keuntungannya. Kelonggaran yang diberikan atas pemilihan metode akuntansi
dapat dimanfaatkan manajemen untuk menghasilkan laba yang berbeda, sehingga
praktik ini dapat memberikan dampak terhadap kualitas laba yang dihasilkan
(Boediono, 2006). Komite audit merupakan salah satu komite penunjang dewan
komisaris. Salah satu faktor yang mempengaruhi efektivitas komite audit adalah

pertemuan formal dan informal.
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Pertemuan formal dilaksanakan untuk mengevaluasi kualitas laporan
keuangan dan perbaikan-perbaikan yang perlu dilakukan. Frekuensi dan isi
pertemuan komite audit tergantung pada tugas dan tanggung jawab yang diberikan
kepadanya. Jumlah pertemuan komite audit dapat ditentukan berdasarkan ukuran
perusahaan dan besarnya tugas yang dibebankan kepada komite audit. Menurut
Hidayati (2000) komite audit pada umumnya melakukan pertemuan dua sampai
tiga kali dalam setahun yaitu sebelum laporan keuangan dikeluarkan, sesudah
pelaksanaan audit dan sebelum RUPS tahunan. Selain melakukan pertemuan
formal, komite audit juga melakukan pertemuan informal, misalnya melakukan
komunikasi dengan manajemen, akuntan publik dan auditor internal.

Komite audit biasanya membuat agenda rapat dengan menerima masukan
dari manajemen, auditor internal dan auditor eksternal. Dengan demikian,
semakin banyak jumlah pertemuan audit diharapkan akan semakin membuat
informasi yang dikeluarkan oleh perusahaan lebih reliable. Abbot et al., (2004)
menemukan bukti bahwa komite audit yang melakukan pertemuan kurang dari
jumlah  minimum memiliki kemungkinan besar untuk menyajikan kembali
labanya. la juga menemukan bukti bahwa kecurangan dan penyajian kembali laba
semakin banyak terjadi ketika anggota komite audit tidak memiliki kompetensi di
bidang keuangan. Dari uraian di atas hipotesis yang diajukan adalah :

H3 : Komite audit yang diukur dengan intensitas rapat komite audit
berpengaruh dalam memoderasi pengaruh antara pengelolaan laba dan

pengungkapan tanggung jawab sosial dan lingkungan perusahaan
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2.4.4. Pengaruh Proporsi Dewan Komisaris Independen dalam Memoderasi
Pengaruh Pengelolaan Laba terhadap Pengungkapan Tanggung Jawab
Sosial dan Lingkungan Perusahaan

KNKG (2006) menjelaskan bahwa komisaris independen adalah anggota
dewan komisaris yang tidak terafiliasi dengan direksi, anggota dewan komisaris
lainnya dan pemegang saham pengendali, serta bebas dari hubungan bisnis atau
hubungan lainnya yang dapat mempengaruhi kemampuannya untuk mengawasi
aktivitas pengelolaan perusahaan. Sikap independensi dari pihak luar serta
memiliki tujuan untuk kepentingan perusahaan menjadikan keberadaan dewan
komisaris independen sangatlah penting bagi kelangsungan perusahaan.
Komisaris Independen berfungsi untuk mengawasi jalannya perusahaan dan
memastikan bahwa perusahaan tersebut telah melakukan praktek-praktek yang
transparan dan akuntabel. Oleh karena itu, keberadaan dewan komisaris
independen akan memberikan pengaruh terhadap pengendalian dan pengawasan
aktivitas pengelola perusahaan dan perilaku oportunistik seperti pengelolaan laba.

Hal tersebut didukung oleh penelitian Klein (2002) membuktikan bahwa
besarnya discretionary accrual lebih tinggi untuk perusahaan yang memiliki
komite audit yang terdiri dari komisaris independen yang jumlahnya sedikit. Hal
ini sesuai dengan penelitian Dechow et al.,(1996) yang menemukan bahwa
perusahaan memiliki potensi yang lebih besar untuk melakukan manipulasi laba
apabila dewan komisaris didominasi oleh jajaran manajemen.

Herawaty (2008) menyatakan bahwa komisaris independen dapat

memonitor manajemen dalam rangka menyelaraskan perbedaan kepentingan
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antara pemilik dan manajemen. Hal tersebut berarti bahwa semakin besar proporsi
dewan komisaris yang berasal dari luar perusahaan akan semakin meminimalisir
tindakan pengelolaan laba yang dilakukan olen manajer. Xie et al., (2003)
menyatakan bahwa keberadaan komisaris independen yang lebih berpengalaman
akan mengurangi tindakan manajemen laba yang melakukan pengalihan isu pada
tanggung jawab sosial perusahaan. Dari uraian di atas hipotesis yang diajukan
adalah :

H4  : Dewan komisaris independen yang diukur dengan proporsi
keanggotaanya dalam dewan komisaris berpengaruh dalam memoderasi pengaruh
antara pengelolaan laba dan pengungkapan tanggung jawab sosial dan lingkungan

perusahaan
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BAB 111

METODE PENELITIAN

1.9.  Variabel Penelitian dan Definisi Penelitan

Terdapat beberapa tipe variabel yang digunakan dalam penelitian ini,
yaitu variabel independen atau bebas (X) adalah variabel yang menjadi penduga,
variabel dependen atau terikat () yaitu variabel yang diperkirakan nilainya, dan
variabel kontrol. Adapun variabel independen dalam penelitian ini adalah
pengelolaan laba, sedangkan variabel dependenya adalah pengungkapan tanggung
jawab sosial perusahaan yang diproksikan oleh corporate social responsibiilty
index (ICSR). variabel kontrol, yaitu total asset, ROA, debt to equity ratio dan
variabel moderating yaitu ukuran dewan komisaris, proporsi dewan komisaris
independen dan jumlah pertemuan komite audit.
3.1.1. Variabel Dependen
3.1.1.1. Tanggung Jawab Sosial Perusahaan

Pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan merupakan
pengungkapan informasi terkait lingkungan yang diungkapkan dalam annual
report perusahaan (Suratno,dkk.,2006). Pengungkapan tanggung jawab sosial
dalam penelitian ini diproksikan menggunakan ICSR berdasarkan Global
Reporting Initiatives (GRI). Jumlah item pengungkapan CSR menurut GRI yang
suadah disesuaikan dengan perusahaan manufaktur di Indonesia adalah 50

indikator yangmana diantaranya adalah : ekonomi (5 item), lingkungan (14 item),
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praktik tenaga kerja (13 item), hak manusia (8 item), masyarakat (2 item), dan
tanggung jawab produk (8 item).

Perhitungan tingkat pengungkapan tiap perusahaan menggunakan rumus:

CSRI= XXij »

nj

Dimana:
CSRI : Corporate Social Responsibility Disclosure Index perusahaan j
nj : jJumlah item untuk perusahaan j, nj = 50
Xij : 1 = jika item i diungkapkan; O = jika item i tidak diungkapkan.
Dengan demikian, 0 < CSDIt< 1
3.1.2.  Variabel Independen
3.1.2.1. Pengelolaan Laba

Pengelolaan laba adalah metode yang paling banyak digunakan untuk
mengukur discretionary accruals dalam literatur Jones (1991). Namun, Kothari et
al. (2005) berpendapat bahwa mengukur discretionary accruals tanpa mengontrol
kinerja perusahaan akan menghasilkan misspecification dalam model pengelolaan
laba. oleh karena itu, mereka mengajukan model yang mencakup dan mengontrol
terhadap kinerja perusahaan menggunakan Return on asset (ROA) untuk
mengurangi heteroskedastisitas bermasalah dan masalah mis-spesifikasi yang
timbul karena ada model agregat akrual yang lain. Menurut Kothari et al. (2005)
kinerja disesuaikan model discretionary accruals dengan kode SIC dua-digit

untuk memperkirakan discretionary accruals.
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Total akrual (TAj;) yang diukur dengan selisih antara laba bersih (Nlit) dan arus
kas bersih dari aktivitas operasi (CFO;;) sebagai berikut:

TAi = Nlii- CFOj. e 3.2
Discretionary accruais sebagai proksi pengelolaan laba dihitung dengan model
sebagai berikut:

TAi/ A1 = o [L/Aita] + Bii [(AREVii- ARECy) / Aira] + B2i [PPEit / Aira] + B3i

[ROA Al &it 33

Dengan menggunakan koefisien regresi (standardized coefficients) 1, B2, f3 di
atas maka dapat dihitung nilai nondiscretionary accrual (NDTA) dengan rumus :
NDA it = ai (1 / TA it-1) + Bli (A REV it - AREC it ) / TAit-1 ) + B2i (PPE it

ITAIt-1) + B3i (ROA it/ TAit-1 ) +¢

.............................................. 3.4
Discretionary accrual (DA) merupakan residual yang diperoleh dari estimasi
total accrual yang dihitung sebagai berikut :
DAt = (TAT/A L) = NDA Bt oo, 35
Keterangan:
TA Total akrual perusahaan i tahun t
AREVj Perubahan pendapatan i perusahaan antara tahun t dan t-1
AREC;; Perubahan piutang perusahaan i antara t tahun dan t-1
PPEi; Tingkat aset kotor, investasi, dan peralatan perusahaan i tahun t
ROAi Return on Asset perusahaan i pada tahun t.
Ait1 Total aset perusahaan i pada akhir tahun t-1
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DA it Discretionary accrual perusahaan | tahun t
3.1.3. Variabel Moderating

Variabel moderating merupakan variabel yang mempengaruhi hubungan
antara variabel dependen dengan variabel independen (Ghozali, 2001). Dalam
penelitian ini yang menjadi variabel moderating antara pengelolaan laba dengan
pengungkapan tanggung jawab sosial adalah mekanisme corporate governance.
Corporate governance merupakan suatu susunan aturan yang menentukan
hubungan antara pemegang saham, manajer, kreditor, pemerintah, karyawan, dan
stakeholders internal dan eksternanal lainnya sesuai dengan hak dan tanggung
jawabnya (FGCI, 2005). Mekanisme corporate governance dalam penelitian ini
adalah proporsi komisaris independen, ukuran dewan komisaris dan jumlah
pertemuan komite audit.
3.1.3.1. Proporsi Komisaris Independen

Komisaris independen adalah anggota dewan komisaris yang tidak
berafiliasi dengan manajemen anggota dewan komisaris lainya dan pemegang
saham pengendali, serta bebas dari hubungan bisnis dan hubungan lainya yang
dapat mempengaruhi kemampuanya untuk bertindak independen atau bertindak
semata-mata demi kepentingan perusahaan (KNKG, 2006). Komisaris independen
dapat bertindak penengah dalam perselesihan yang terjadi diantara manajer dan
mengawasi kebijakan manajemen serta memberi nasihat kepada manajemen
(Ujiyanto dan Pramuka, 2007), dalam penelitian ini proporsi komisaris
independen dihitung dengan cara:

Jumlah anggota komisaris independen
Proporsi komisaris independen =

Jumlah seluruh anggota dewan komisaris
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3.1.3.2. Jumlah Pertemuan Komite Audit
Jumlah pertemuan komite audit merupakan banyaknya jumlah rapat

yang dilakukan komite audit dalam satu tahun. Penelitian Putri (2009) yang
menemukan adanya hubungan antara jumlah pertemuan komite audit yang
berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan informasi laba perusahaan. Hal ini
berarti, semakin sering komite audit mengadakan pertemuan maka pengungkapan
informasi laba perusahaan semakin transparan. Jumlah pertemuan komite audit
diukur dengan menghitung total pertemuan audit yang dilakukan komite audit
yang dilakukan selama satu tahun.
3.1.3.3. Ukuran Dewan Komisaris

Ukuran dewan komisaris merupakan banyaknya jumlah anggota dewan
komisaris dalam suatu perusahaan. Menurut Sembiring (2005) semakin besar
jumlah anggota dewan komisaris maka semakin mudah untuk mengendalikan
Chief Executives Officer (CEO) dan semakin efektif dalam memonitor aktivitas
manajemen
3.1.4.  Variabel Kontrol

Variabel kontrol adalah variabel yang dikendalikan atau dibuat konstan
sehingga hubungan variabel bebas terhadap variabel terikat tidak dipengaruhi oleh
faktor luar yang tidak diteliti (Aditya, 2009). Dengan kata lain, keberadaan
variabel baik dependen maupun independen tersebut dikendalikan (dikontrol) oleh
variabel kontrol tersebut. Dengan mengendalikan beberapa variabel tersebut,

maka pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat merupakan pengaruh yang

46



bersih (murni) dan variabel yang dikendalikan tersebut tidak lagi mencemari
variabel terikatnya. Variabel kontrol yang digunakan dalam penelitian ini ada tiga,
yaitu :
3.1.4.1. Ukuran Perusahaan

Variabel kontrol yang digunakan dalam penellitian ini adalah ukuran
perusahaan. Ukuran perusahaan (size) diproksikan berdasarkan total asset yang
terdapat di dalam laporan keuangan perusahaan sampel. Untuk mendapatkan hasil
total asset yang lebih baik dan valid, maka langkah untuk mengatasinya adalah
melakukan transformasi data mentah menjadi data yang merupakan nilai
logaritma natural dari data itu sendiri. Ukuran perusahaan dirumuskan sebagai
berikut:

SIZE = log ( nilai buku total aset)
3.1.4.2. Profitabilitas

Profitabilitas diartikan sebagai kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan laba atau profit dalam upaya meningkatkan nilai pemegang saham.
Variabel profitabilitas dalm penelitian ini menggunakan Return On Asset (ROA).
ROA adalah kemampuan dari modal yang diinvestasikan dalam keseluruhan
aktiva untuk menghasilkan keuntungan bagi semua investor baik pemegang
obligasi maupun pemegang saham (Riyanto, 2001). Rasio ini merupakan rasio
yang terpenting untuk mengetahui profitabilitas suatu perusahaan. Return on asset
merupakan ukuran efektifitas perusahaan di dalam menghasilkan keuntungan
dengan memanfaatkan aktiva yang dimilikinya. ROA dihitung dengan

menggunakan rumus :
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ROA = Laba bersih setelah pajak (EAT)

Total aktiva

3.1.4.3. Leverage

Rasio leverage menggambarkan kemampuan perusahaan dalam
membayar semua kewajiban jangka panjang maupun jangka pendek. Rasio
leverage yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan banyak dibiayai oleh
investor atau kreditur luar. Semakin tinggi rasio leverage berarti semakin besar
pula proporsi pendanaan perusahaan yang dibiayai dari hutang. Rasio leverage
dalam penelitian ini diukur dengan membagi total utang dengan jumlah ekuitas
perusahaan, yang dapat dirumuskan sebagai berikut:

Total Debt
LEV= — x100%

Total Ekuitas

Variabel dan Pengukuran

Tabel 3.1
No Variabel Dimensi Indikator pengukuran Skala
Variabel Pengu
kuran
1. | Variabel
dependen:

Merupakan peng
Pengungkapan | yngkapan informasi CSRIj = ZXij Rasio
tanggung  jawab | terkait lingkungan
sosial dan lingku | 4ajam laporan
ngan perusahaan | tahunan perusahaan
(suratno,dkk.,2006)

nj

48




Variabel Akrualisasi laba Model modified jones Rasio
independen: sebagai tindakan TAi/ A1 = 0 [1A1] +
oportunistik
manajer. proksi Bii [(AREVi-ARECy) /
yang digunakan
Pengelolaan laba | adalah nilai Air1] + P2i [PPEit / Ait4]
absolute dari
discretionary + B3i [ROAt / Air1] + €t
accruals yang
dihitung
menggunakan
model modified
Jones (Khotari et
al.,2005)
Variabel
moderasi
= komisaris Yaitu proporsi Perbandingan jumlah Rasio
independen jumlah dewan dewan komisaris
komisaris independen terhadap
independen (xie et | total dewan komisaris
al.,2003)
= Pertemuan Tingkat aktivitas | Jumlah pertemuan Rasio
komite audit komite audit komite Audit yang
diproksi dengan diungkapakan dalam
frekuensi annual report pada
pertemuan dewan | bagian corporate
komite audit governance
(xie et al., 2003)
= Ukuran dewan | Merupakan
komisaris banyaknya jumlah | Jumlah Seluruh anggota | Rasio
anggota dewan dewankomisaris
komisaris (Sun et
al. 2010)
Variabel
Kontrol
= Ukuran Total asset, total Ln Total asset Rasio
Perusahaan asset dihitung dari
jumlah asset lancar
+ asset tidak lancar
(chih et al.,2008)
Rasio laba bersih Rasio

= Profitabilitas

setelah pajak
terhadap asset

ROA = Laba bersih
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(chih et al.,2008)

Tingkat
Leverage solvabilitas
dihitung dari
jumlah (hutang
lancar+hutang
tidak lancar)
terhadap ekuitas
(chih et al.,2008)

setelah pajak (EAT) /

total aktiva
LEV =
Total Debt
100% x

Total Ekuitas

Rasio

1.10.

Populasi dan Sampel

Teknik pengambilan sampel yang dipakai dalam penelitian ini adalah

purposive sampling yaitu merupakan tipe pemilihan sampel secara tidak acak

yang informasinya diperoleh dengan menggunakan pertimbangan atau Kriteria

tertentu (Ghozali, 2009). Adapun kriteria sampel yang akan digunakan adalah

sebagai berikut :

1.

2.

Perusahaan manufaktur yang terdaftar dari di BEI tahun 2012 dan 2013.

Perusahaan bergerak dalam bidang manufaktur karena perusahaan dalam

satu jenis industri yaitu manufaktur cenderung memiliki karakteristik

akrual yang hampir sama

Perusahaan sampel mempublikasi annual report untuk tahun bersangkutan

dan memiliki kelengkapan data mengenai proporsi komisaris independen,

ukuran dewan komisaris, rapat komite audit dan pengungkapan tanggung

jawab sosial perusahaan pada periode bersangkutan yang telah diaudit dan

dipublikasikan.

50




1.11.  Jenis Sumber Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data sekunder, yaitu data

kuantitatif yang diperoleh dari situs bursa efek Indonesia (www.idx.co.id). Data

tersebut berupa laporan keuangan dan annual report yang dikeluarkan oleh
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, Indonesian
Capital Market Directory (ICMD).
1.12. Metode pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah
dokumenter. Data yang dikumpulkan melalui studi kepustakaan, yaitu melalui
pengumpulan data sekunder. Studi kepustakaan diperoleh dari literatur, artikel dan
jurnal yang memuat pembahasan yang berkaitan dengan penelitian.
1.13. Metode Analisis
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
kuantitatif.
Model Regresi |
CSRI = A0+ A1 DA + A2 ROA + A3 Size + A4 DER+ A5 DER
Model Regresi 11
CSRI = A0 + Al DA + A2 DK + A3 PKA + A DKI + A5 DA*DK + A6
DA*PKA + A7 DA*DKI + A8 ROA+ A9 Size + 110 DER + A11 DER + ¢
3.5.1. Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang

dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum,
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sum, range, kurtoses dan skewness (kemencengan distribusi). Analisis statistik
deskriptif digunakan untuk mengetahui gamabaran mengenai mekanisme
corporate governance, pengelolaan laba, ukuran perusahaan, profitabilitas dan
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan pada perusahaan manufaktur
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
3.5.2. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik dilakukan agar model regresi yang digunakan menjadi
model yang BLUE (Best Linear Unbiased Estimator). Sehingga model tersebut
dapat digunakan untuk keperluan estimasi serta mengurangi bias data. Uji asumsi
klasik yang dilakukan meliputi uji normalitas, uji heteroskedastisitas, uji
multikolonieritas dan uji autokorelasi.
3.5.2.1. Uji Normalitas

Menurut Ghozali (2009) uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah
dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi
normal. Nilai residual seharusnya terdistribusi dengan normal atau mendekati
normal bila asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid untuk
jumlah sampel kecil. Ada dua cara untuk mendeteksi residual terdistribusi secara
normal atau tidak, yaitu :

a. Analisis Grafik

Salah satu yang paling mudah untuk melihat normalitas residual adalah

dengan melihat grafik histogram dengan membandingkan antara data observasi
dengan distribusi yang mendekati distribusi normal. Metode yang lebih handal

adalah dengan melihat normal probaility plot yang membandingkan distribusi
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kumulatif dari distribusi normal. Distribusi normal akan membentuk satu garis
lurus diagonal, dan ploting data residual akan dibandingkan dengan garis
diagonal. Jika distribusi data residual normal maka garis yang menggambarkan
data sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya. Pada dasarnya normalitas
dapat dideteksi dengan melihat penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari
grafik atau dengan melihat histogram dari residualnya. Dasar pengambilan
keputusan yaitu :
= Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal,
maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.
= Jika data menyebar jauh dari diagonal dan/atau tidak mengikuti arah garis
diagonal atau grafik histogram tidak menunjukkan pola distribusi normal,
maka regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.
b. Analisis Statistik
Uji statistik yang dapat digunakan untuk menguji normalitas residual
adalah uji statistik non-parametik Kolmogorov-Smirnov (K-S). Suatu data
dikatakan terdistribusi normal bila asymtotic significance lebih dari 0.05 (Hair et
al., 1998). Dasar pengambilan keputusan dalam pengujian Kolmogorov-Smirnov
adalah :
= Apabila probabilitas nilai Z uji K-S signifikan < 0,05 secara statistic maka
HO ditolak, yang berarti data terdistribusi tidak normal.
= Apabila probabilitas nilai Z uji K-S tidak signifikan > 0,05 secara statistik

maka HO diterima, yang berarti data terdistribusi normal.
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3.5.2.2. Uji Heteroskedastisitas

Menguji apakah model regresi terdapat ketidaksamaan residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain. Cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya
heterokedastisitas dengan melihat grafik plot antara nilai-nilai prediksi variabel
terikat (dependen) yaitu ZPRED dengan residual SRESID. Selain itu untuk
mendukung hasil grafik plot yang ada, maka dilakukan uji Glejser. Uji ini
dilakukan dengan meregres nilai absolut residual terhadap variabel bebas
(Ghozali, 2009). Jika variabel dependen signifikan secara statistik mempengaruhi
variabel independen, maka ada indikasi terjadi heteroskedastisitas. Uji Glejser
persamaannya sebagai berikut :
|Ut| = a + BXt + vt

U; = Variabel residual

Vi = Variabel kesalahan
3.5.2.3. Uji Multikolonieritas

Multikolonieritas terjadi jika ada hubungan linear yang sempurna atau
hampirsempurna antara beberapa atau semua variabel independen dalam model
regresi. Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang
baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel bebas (Ghozali, 2009).
Untuk menguji adanya multikolinearitas dapat dilakukan dengan menganalisis
korelasi antar variabel dan perhitungan nilai tolerance serta variance inflation
factor (VIF). Multikolinearitas terjadi jika nilai tolerance lebih kecil dari 0,1 yang

berarti tidak ada korelasi antar variabel independen yang nilainya lebih dari 95%.
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Dan nilai VIF lebih besar dari 10, apabila VIF kurang dari 10 dapat dikatakan
bahwa variabel independen yang digunakan dalam model adalah dapat dipercaya

dan objektif.

3.5.2.4. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam sebuah model regresi
tersebut terjadi autokorelasi atau tidak, diperlukan uji autokorelasi yang bertujuan
menguji apakah dalam suatu model regresi linear ada korelasi antara kesalahan
pengganggu pada periode t dengan kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Jika
terjadi korelasi, dapat dikatakan terdapat problem autokorelasi (Ghozali, 2009).
Untuk mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi dalam suatu model penelitian
dapat menggunakan Uji Durbin Watson. Uji Durbin Watson ini hanya digunakan
untuk autokorelasi tingkat satu (first order autocorrelation) dan mensyaratkan
adanya intersep dalam model regresi dan tidak ada variabel lagi diantara variabel
penjelas. Hipotesis yang diuji adalah:
Ho : tidak ada gejala autokorelasi positif pada model (r = 0)
Ha : ada gejala autokorelasi positif pada model (r # 0)
3.5.3. Analisis Regresi Berganda

Analisis regresi adalah studi mengenai ketergantungan variabel dependen
(terikat) dengan satu atau lebih variabel independen (variabel penjelas/bebas),
dengan tujuan untuk mengestimasi dan/atau memprediksi rata-rata populasi atau
nilai rata-rata variabel independen yang diketahui (Gujarati, 2003). Hasil analisis
regresi berupa koefisien untuk masing-masing variabel independen. Koefisien ini

diperolen dengan cara memprediksi nilai variabel dependen dengan suatu
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persamaan. Koefisien regresi dihitung dengan dua tujuan sekaligus: pertama,
meminimumkan penyimpangan antara nilai aktual dan nilai estimasi variabel
dependen berdasarkan data yang ada (Tabachnick, 1996).
Menurut Gujarati (2003) asumsi utama yang mendasari model regresi
linear klasik dengan menggunakan model Ordinary Least Square (OLS) adalah :
a Model regresi linear artinya linear dalam parameter seperti dalam persamaan
dibawah ini :
Yi=bl+b2 X1 +ui
b Nilai X diasumsikan non-stokastik, artinya nilai X dianggap tetap dalam
sampel yang berulang.
¢ Nilai rata-rata kesalahan adalah nol, atau E (ui/Xi) =0
d Homoskedastisitas artinya variance kesalahan sama untuk setiap periode
Homo = sama, Skedastisitas = sebaran) dan dinyatakan dalam bentuk
matematis Var (ui/Xi) = 62
e Tidak ada autokorelasi antar kesalahan (antara ui dan uj tidak ada korelasi)
atau secara matematis Cov(ui, uj/Xi, Xj) =0
f Antara ui dan Xi saling bebas, sehingga Cov(ui/Xi) =0
g Jumlah observasi, n, harus lebih besar daripada jumlah parameter yang
diestimasi (jumlah variabel bebas)
h  Adanya variabilitas dalam nilai X, artinya nilai X harus berbeda.
I Model regresi telah dispesifikasi secara benar. Dengan kata lain tidak ada
bias (kesalahan) spesifikasi dalam model yang digunakan dalam analisis

empirik.
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J  Tidak ada multikolinearitas yang sempurna antar variabel bebas.
Dalam penelitian ini model regresi berganda yang akan dikembangkan adalah
sebagai berikut :
Model Regresi |

CSRI = A0+ A1 DA + 22 ROA + A3 SIZE+ 24 DER + A5 LEV

Model Regresi 11
CSRI = A0 + 21 DA + A2 DKI + A3 PKA + M4 DK + A5 DA*DKI + A6

DA*PKA +A7 DA*DK + A8 ROA+ A9 SIZE+ 310 DER + 111 DER +¢

Keterangan :

CSRI : Pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan
DA : Pengelolaan laba

DKI : Proporsi komisaris independen
DK : Ukuran dewan komisaris

PKA : Pertemuan komite audit

ROA : Return on asset

SIZE : Total asset

DER : Debt to equity ratio

A0 : Konstanta

Al-A8 . Koefisien

€ : Error

3.5.4. Uji Hipotesis
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Pengujian terhadap masing-masing hipotesis yang diajukan dapat
dilakukan dengan cara sebagai berikut: Uji signifikansi (pengaruh nyata) variabel
independen (X) terhadap variabel dependen () secara parsial dilakukan dengan
menggunakan uji-t sementara pengujian secara bersama-sama dilakukan dengan
uji-F pada level 5% (a. = 0,05) (Ghozali, 2009).
3.5.4.1. Koefesien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R? ini digunakan untuk menggambarkan
kemampuan model menjelaskan variasi yang terjadi dalam variabel dependen
(Ghozali, 2009). Koefisien determinasi (R?) dinyatakan dalam persentase. Nilai
koefisien korelasi (R?) ini berkisar antara 0 < R* < 1. Nilai R? yang kecil berarti
kemampuan variabel variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen
amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi
variabel dependen (Ghozali, 2009).
3.5.4.2. Uji Statistik F
Uji F digunakan untuk menguji signifikasi koefisien regresi secara keseluruhan
dan pengaruh variabel bebas secara bersama-sama.

a Apabila F hitung < F tabel maka Ha diterima dan Ho ditolak artinya tidak
ada pengaruh antara variabel bebas secara simultan terhadap variabel terikat.
b Apabila F hitung > F tabel maka Ha diterima dan Ho ditolak artinya ada
pengaruh antara variabel bebas secara simultan terhadap variabel terikat. Uji
F dapat dilakukan hanya dengan melihat nilai signifikansi F yang terdapat

pada output hasil analisis regresi yang menggunakan versi 16.0. Jika angka
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signifikansi F lebih kecil dari a (0,05) maka dapat dikatakan bahwa ada
pengaruh yang signifikan antara variabel bebas terhadap variabel terikat
secara simultan.

3.5.4.3. Uji Statistik t

Uji t digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh secara linier antara

variabel bebas dan variabel terikat.

a Jika t hitung <t tabel maka Ho ditolak dan menerima Ha, artinya tidak ada
pengaruh antara variabel bebas secara parsial terhadap variabel terikat.

b Jika t hitung > t tabel maka Ho ditolak dan menerima Ha, artinya ada
pengaruh antara variabel bebas secara parsial terhadap variabel terikat. Uji t
dapat dilakukan hanya dengan melihat nilai signifikansi t masing-masing
variabel yang terdapat pada output hasil analisis regresi yang menggunakan
versi 16.0. jika angka signifikansi t lebih kecil dari o (0,05) maka dapat
dikatakan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara variable bebas

terhadap variabel terikat.
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